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ABSTRAK 

Cahyanti, Tria. 2019. Mortalitas Larva Oryctes rhinoceros akibat Perlakuan 

Larutan Metabolit Sekunder Beauveria bassiana dan Beauveria bassiana dalam 

Formulasi Kaolin . Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Prof.  Dr. Ir. Dyah Rini 

Indriyanti, M.P. 

 

Oryctes rhinoceros  (Kumbang tanduk) merupakan hama utama tanaman 

kelapa di Indonesia. Pengendalian O. rhinoceros dapat dilakukan dengan 

menggunakan cendawan entomopatogen Beauveria bassiana. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis keefektifan jamur B. bassiana dalam formulasi kaolin dan 

larutan metabolit sekunder terhadap mortalitas larva O. rhinoceros. Populasi dalam 

penelitian ini adalah larva O.rhinoceros yang diperoleh dari Desa Jeruk Wangi, 

Kecamatan Bangsri, Kabupaten Jepara. Sampel yang digunakan adalah 30 larva O. 

rhinoceros instar 3 dengan berat tubuh 10-16 gr dengan panjang tubuh 7-10 cm. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari tiga 

perlakuan dengan 10 ulangan yaitu kontrol, 2 gr B. bassiana dalam formulasi kaolin 

dan 25 ml larutan metabolit sekunder dalam media pupuk kandang sebanyak 200 gr. 

Pengamatan dilakukan setiap 2 hari sekali sampai seluruh larva perlakuan mati. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa larva O. rhinoceros yang terinfeksi B. bassiana dalam 

formulasi kaolin mati dalam keadaan tubuh mengeras dan ditumbuhi hifa jamur yang 

berwarna putih seperti tepung pada permukaan tubuh larva. Larva O. rhinoceros pada 

perlakuan larutan metabolit sekunder mati dalam keadaan tubuh lunak dan tidak 

ditumbuhi hifa jamur pada permukaan tubuh larva. B. bassiana dalam formulasi 

kaolin lebih cepat mematikan larva O. rhinoceros. Larva mulai mati pada hari ke 8 

setelah perlakuan dan kematian total (100%) terjadi pada hari ke 20 setelah 

perlakuan. Larutan metabolit sekunder mematikan larva O. rhinoceros mulai hari ke 

14 dan pada hari ke 20 setelah perlakuan kematian larva O. rhinoceros menjadi 40%. 

 

Kata Kunci: Beauveria bassiana, larutan metabolit sekunder, Oryctes rhinoceros 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan suatu bidang usaha yang cukup berpengaruh di dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Salah satunya yaitu sektor perkebunan kelapa. 

Tanaman perkebunan mempunyai peranan yang cukup besar, terutama dalam 

penyediaan lapangan pekerjaan, menambah pendapatan dari ekspor perkebunan serta 

meningkatkan perekonomian masyarakat (Patty, 2011). Luas areal perkebunan kelapa 

di Indonesia yaitu  3.500.726 Ha, dengan produksi kelapa 2.922.190 ton (Statistik 

Perkebunan Indonesia, 2019). Salah satu daerah di Jawa Tengah yang banyak 

menghasilkan kelapa yaitu di Jepara. Menurut data Statistik Perkebunan kelapa di 

Indonesia, produktifitas kelapa di Jepara pada tahun 2014 berkisar 11.114 ton dan 

mengalami penurunan pada tahun 2017 sehingga menjadi 9.361 ton (Statistik 

Perkebunan Indonesia, 2019). Hal ini terjadi karena salah satunya serangan hama 

Oryctes rhinoceros L (Coleoptera: Scarabaeidae) yang menyerang tumbuhan kelapa 

tersebut (Hidayanti, 2015). 

O. rhinoceros sering disebut dengan kumbang tanduk. O. rhinoceros  

merupakan hama utama tanaman kelapa di Jawa. Di luar Jawa selain menyerang 

tanaman kelapa hama ini juga menyerang kelapa sawit. Akibat serangan hama O. 

rhinoceros pelepah daun kelapa akan rusak.  Gejala serangan hama O. rhinoceros 

nampak pada daun yang sudah terbuka, ditandai dengan adanya guntingan yang 

berbentuk huruf “V” terbalik (Bandu et al., 2018). Menurut Siahaya (2014), imago 

dari O. rhinoceros dapat menggerek pucuk pohon kelapa dengan maksud mencari 

bagian yang muda dan lunak serta yang mengandung air. Pucuk daun bekas gerekan 

kumbang tersebut setelah berkembang atau membuka tampak bagaikan digunting 

segitiga atau seperti kipas. Jika titik tumbuh dari pohon kelapa tersebut ikut tergerek, 

maka daun kelapa tidak akan tumbuh daun baru lagi dan akhirnya akan mati.  

Luas sebaran hama O. rhinoceros dapat disebabkan karena banyaknya jenis 

tumpukan bahan organik seperti batang kelapa dan batang sawit yang sudah lapuk. 
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Kotoran sapi, serbuk gergaji, sekam padi serta tumpukan sampah yang mengalami 

proses pembusukan juga dapat dijadikan tempat berkembangbiak dan sumber bahan 

makanan bagi kumbang tersebut (Ruskandi & Odah, 2004).  

Akibat adanya  serangan hama tersebut,  cara pengendalian yang sering 

dilakukan di beberapa perkebunan kelapa yaitu dengan insektisida kimia. Menurut 

Soetopo & Igga (2015), penggunaan insektisida yang tidak bijaksana dapat 

menimbulkan masalah. Masalah tersebut antara lain: meningkatnya resistensi hama 

terhadap insektisida kimia, terjadinya ledakan populasi serangga hama sekunder, 

meningkatnya risiko keracunan pada manusia dan hewan ternak, terkontaminasinya 

air tanah, menurunnya biodiversitas, dan bahaya-bahaya lain yang berkaitan dengan 

lingkungan. Timbulnya masalah-masalah tersebut menjadi stimulan yang 

meningkatkan minat terhadap upaya pengendalian hama secara terpadu (PHT). 

Sistem PHT lebih menonjolkan keterpaduan penggunaan beberapa komponen 

pengendalian secara alami, seperti musuh alami (parasitoid, predator, dan patogen 

serangga), pengendalian secara fisik dan mekanik, pengendalian dengan menanam 

varietas tahan dan insektisida nabati. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan  

memanfaatkan peran agen hayati seperti cendawan entomopatogen. Beberapa 

keuntungan yang dapat diperoleh dari pemanfaatan cendawan entomopatogen yakni 

mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus hidup yang pendek, dan dapat 

bertahan dalam kondisi yang tidak menguntungkan  (Wahyono, 2006). Salah satu 

cendawan entomopatogen yang potensial dalam pengendalian hama di lapangan 

adalah Beauveria bassiana (B. bassiana).  

Di Indonesia, hasil penelitian B. bassiana telah banyak dipublikasikan, 

terutama dari tanaman pangan untuk mengendalikan telur serangga hama  Cylas 

formicarius pada ubi jalar (Artanti et al., 2005), Cosmopolites  sordidus pada bonggol 

pisang (Hasyim, 2006), Nezara viridula pada sayur-sayuran (Sably, 2012), Larva 

Oryctes rhinoceros pada tanaman kelapa dan kelapa sawit (Sihombing at al., 2014), 

Aphis glycines pada kedelai (Pertiwi et al., 2016), Symphylid pada akar tanaman 
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nanas ( Simarmata et al., 2016), Helopeltis sp. pada buah kakao (Indriyanti et al., 

2017a) dan larva Spodoptera litura pada tembakau (Indriyanti et al., 2017b).  

Cendawan entomopatogen B. bassiana memiliki produk berupa konidia dan 

metabolit. Saat ini produk bioinsektisida sudah ada yang diolah menjadi larutan 

metabolit sekunder dari B. bassiana. Penggunaan metabolit sekunder B. bassiana 

dapat menjadi metode alternatif yang murah dan ramah lingkungan. Widiastuti & 

Kalimah (2016), sudah melakukan penelitian yang menggunakan metabolit sekunder 

B. bassiana  untuk mengendalikan larva Aedes aegypti. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metabolit sekunder jamur B. bassiana menyebabkan kematian larva instar III 

Ae. aegypti  dimulai pada hari pertama. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam 

metabolit sekunder jamur B. bassiana terdapat senyawa yang memiliki efek larvasida 

yaitu toksin beauverin. Namun, pemanfaatan metabolit sekunder B. bassiana sebagai 

agen pengendali hayati O. rhinoceros belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu perlu 

dilakukannya penelitian menggunakan larutan  metabolit sekunder B. bassiana 

terhadap larva O. rhinoceros serta penelitian perbandingan keefektivan antara B. 

bassiana dalam formulasi kaolin dengan larutan metabolit sekunder B. bassiana 

terhadap mortalitas larva O. rhinoceros. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gejala dan mortalitas larva O. rhinoceros yang terinfeksi B. bassiana 

dalam formulasi kaolin? 

2. Bagaimana gejala dan mortalitas larva O. rhinoceros yang terinfeksi larutan 

metabolit sekunder B. bassiana? 

3. Bagaimana keefektifan B. bassiana dalam formulasi kaolin dan larutan metabolit 

sekunder terhadap mortalitas larva O. rhinoceros? 
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1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis gejala dan mortalitas larva O. rhinoceros yang terinfeksi B. 

bassiana dalam formula kaolin. 

2. Menganalisis gejala dan mortalitas larva O. rhinoceros yang terinfeksi larutan 

metabolit sekunder B. bassiana.  

3. Menganalisis keefektifan B. bassiana dalam formulasi kaolin dan larutan 

metabolit sekunder terhadap mortalitas larva O. rhinoceros. 

 

1.4. Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis  

Memberi informasi mengenai keefektifan antara cendawan B. bassiana dalam 

formulasi kaolin dan larutan  metabolit sekunder dalam upaya pengendalian larva 

O. rhinoceros. 

2. Manfaat teoritis 

 Sumber referensi bagi peneliti terkait pengendalian hayati pada O. rhinoceros 

menggunakan cendawan B. bassiana dalam formulasi kaolin maupun larutan  

metabolit sekunder. 

 

1.5. Penegasan Istilah 

1. Larva Oryctes rhinoceros  

Larva O. rhinoceros yang digunakan pada penelitian ini yaitu larva instar 3 

diperoleh dari lapangan. Larva O. rhinoceros memiliki berat badan 10–16 gram 

dengan panjang tubuh 7-10 cm. Larva O. rhinoceros yang digunakan dalam keaadaan 

sehat, yaitu dengan ciri-ciri tubuh bewarna putih tulang, permukaan kulit kencang dan 

halus serta aktif dalam bergerak. Larva O. rhinoceros diambil dari perkebunan kelapa 

milik masyarakat Desa Jeruk Wangi, Kecamatan Bangsri, Kabupaten Jepara.  
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2. Beauveria bassiana  

Beauveria bassiana adalah salah satu jenis cendawan entomopatogen yang 

digunakan sebagai pengedali berbagai jenis hama. Penelitian menggunakan konidia 

B. bassiana dalam formulasi kaolin yang diproduksi oleh Balai Perlindungan 

Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan (BPTPHP)  Salatiga. 

 

3. Larutan  metabolit sekunder B. bassiana 

Larutan  metabolit sekunder B. bassiana diperoleh dari Balai Perlindungan 

Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan (BPTPHP) Salatiga. Larutan  

metabolit sekunder B. bassiana yang digunakan yaitu bewarna putih. 

 

4. Keefektifan Perlakuan 

Perlakuan dikatakan efektif dilihat dari grafik cepat kematian larva O. 

rhinoceros akibat perlakuan. Keefektifan dalam penelitian ini diamati dari lamanya 

waktu kematian larva O. rhinoceros akibat B. bassiana dalam formulasi kaolin 

maupun larutan  metabolit sekunder. Waktu dihitung sejak awal perlakuan. Semakin 

cepat larva O. rhinoceros mati, maka semakin efektif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros) 

 Oryctes rhinoceros sering disebut dengan kumbang tanduk. O. rhinoceros  

merupakan hama utama penyerang tanaman kelapa di Jawa, sedangkan di luar Jawa 

selain menyerang tanaman kelapa hama ini juga menyerang kelapa sawit. Hama O. 

rhinoceros  merusak pelepah daun kelapa. 

Klasifikasi O. rhinoceros  menurut Kalshoven (1981) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda  

Class : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Family : Scarabaeidae 

Genus : Oryctes  

Species : Oryctes rhinoceros L  

 

 Menurut Lobalohin et al. (2014), menyatakan bahwa imago O. rhinoceros  

berwarna gelap sampai hitam, bagian punggung berbentuk cembung dan bersisi lurus, 

pada bagian kepala terdapat satu tanduk dan terdapat cekungan dangkal pada 

permukaan punggung ruas di belakang kepala. O. rhinoceros  pada bagian atas 

berwarna hitam mengkilat dan bagian bawah berwarna coklat merah tua, dengan 

panjang 3-5 cm, memiliki dua sayap, tiga pasang kaki, pada bagian ekor terdapat 

bulu-bulu halus.  Imago jantan O. rhinoceros  mempunyai tanduk lebih panjang dari 

tanduk betina. Pada imago betina terdapat bulu yang tumbuh pada ujung 

abdomennya, sedangkan pada imago jantan bulu-bulu tersebut hampir tidak 

ditemukan (Purba, 2006). 
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Gambar 2.1. Metamorfosis  O. rhinoceros  (Josephrajkumar et al., 2018) 

 Perkembangbiakan O. rhinoceros  dimulai dari telur, larva, prepupa, pupa 

hingga menjadi imago (Gambar 2.1). O. rhinoceros  betina menempatkan telurnya 

pada gundukan bahan organik yang lapuk, seperti gergaji kayu, tunggul kelapa, 

sampah yang lapuk, kotoran ternak dan lainnya (Mulyono, 2007). Menurut 

Allorerung dan Hosang (2003), menyatakan bahwa imago betina O. rhinoceros  dapat 

bertelur 3 sampai 4 kali selama hidupnya, dan sekali bertelur dapat memproduksi 30 

butir telur. Telur diletakkan sedalam 5-15 cm dari permukaan tanah. Telur O. 

rhinoceros  berwarna putih, dan berbentuk oval. Ukuran telur 2,3–3,5 mm dan 

menetas setelah 8-12 hari (Gambar 2.2). 

 Larva O. rhinoceros  berwarna putih tulang, berbentuk silinder, berkerut-kerut, 

melengkung dan memiliki panjang sekitar 60-100 mm. Tubuh larva terdiri atas tiga 

bagian, yaitu kepala (caput), thorax (dada), dan abdomen (perut). Stadia larva terbagi 

menjadi 3 masa instar. Masa instar I terjadi selama 11-12 hari, masa instar II terjadi 

selama 12-21 hari, dan instar III selama 60-165 hari (Pracaya, 2009).  
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 Selama stadia larva, O. rhinoceros  akan terus makan sampai memasuki tahap 

prepupa. Pada tahap ini larva O. rhinoceros  tidak dapat makan lagi. Prepupa 

berlangsung selama 8-13 hari. Prepupa sekilas terlihat seperti larva namun ukurannya 

lebih kecil dan berwarna coklat dan cenderung diam. Prepupa bergerak jika diganggu. 

Ukuran prepupa bisa mencapai 50 mm (Soesanto et al., 2011). Stadia selanjutnya 

adalah pupa, ukuran pupa sekitar 4,5-6 cm dan berlangsung selama 20-25 hari 

(Mulyono, 2007). 

 

Gambar 2.2. Siklus hidup O. rhinoceros  (USDA, 2015) 

 

Imago O. rhinoceros biasanya terbang ke tajuk kelapa pada malam hari dan 

masuk melalui salah satu ketiak pada bagian atas tajuk. O. rhinoceros membuat 

lubang hingga menembus pangkal pelepah daun muda sampai di tengah pucuk dan 

tinggal pada lubang ini selama 5-10 hari. Setelah O. rhinoceros menggerek ke batang 

tanaman, kumbang akan memakan pelepah daun muda yang sedang berkembang, dan 

bekas gigitan kumbang akan menyebabkan daun seperti tergunting dan akan semakin 

jelas terlihat setelah pelepah daun terbuka. Gejala serangan hama O. rhinoceros  

nampak pada daun yang sudah terbuka, ditandai dengan adanya guntingan yang 

berbentuk huruf “V” terbalik (Bandu, 2018). Menurut Siahaya (2014), imago dari O. 

rhinoceros  dapat menggerek pucuk pohon kelapa dengan maksud mencari bagian 
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yang muda dan lunak serta yang mengandung air. Pucuk daun bekas gerekan 

kumbang tersebut setelah berkembang atau membuka tampak bagaikan digunting 

segitiga atau seperti kipas. Jika titik tumbuh dari pohon kelapa tersebut ikut tergerek, 

maka daun kelapa tidak akan tumbuh daun baru lagi dan akhirnya akan mati.  

Imago O. rhinoceros bila sore hari,  mencari pasangan dan kemudian kawin. 

Berdasarkan siklus hidup O. rhinoceros yang bertelur pada tumpukan bahan organik 

yang sedang mengalami proses pembusukan (kompos) dan akan menetas pada 

tumpukan bahan organik tersebut juga, maka dengan penambahan cendawan 

entomopatogen yang dapat membunuh larva atau pupa dari telur yang sudah menetas 

akan menghentikan siklus hidup kumbang badak tersebut (Hidayanti & Yuniarti, 

2013). 

 

2.2 Cendawan Beauveria bassiana 

 B. bassiana termasuk cendawan entomopatogen, yaitu cendawan yang dapat 

menimbulkan penyakit pada serangga. Cendawan entomopatogen B. bassiana dikenal 

sebagai penyakit white muscardine karena miselium dan konidium (spora) yang 

dihasilkan berwarna putih, bentuknya oval dan tumbuh secara zig-zag pada 

konidiofornya (Soetopo & Indrayani, 2007). Menurut Soesanto (2007), klasifikasi B. 

bassiana sebagai berikut : 

Kerajaan : Fungi 

Filum : Ascomycota 

Kelas : Sordariomycetes 

Ordo : Hypocreales 

Famili : Cordycipitaceae 

Genus : Beauveria 

Spesies : Beauveria bassiana Bals. 

 

 Secara mikroskopis cendawan B. bassiana memiliki hifa berukuran lebar 1–2 

μm dan berkelompok dalam sekelompok sel-sel konidiofor berukuran 3–6 μm x 3 

μm. Hifa bercabang-cabang dan menghasilkan sel-sel konidiofor yang berbentuk 

http://id.wikipedia.org/wiki/Fungi
http://id.wikipedia.org/wiki/Ascomycota
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sordariomycetes&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hypocreales&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cordycipitaceae&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Beauveria&action=edit&redlink=1
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seperti botol, dengan leher kecil, dan panjang cabang hifa dapat mencapai lebih dari 

20 μm dan lebar 1 μm (Gambar 2.3). Cendawan ini tidak membentuk klamidospora, 

namun dapat juga membentuk blastospora (Ahmad, 2008) serta mempunyai miselia 

yang bersekat berwarna putih (Talanca, 2005). Selain itu, konidia B. bassiana 

memiliki bentuk bervariasi, yaitu globose, elips, silindris, dan koma. Konidia 

berbentuk elips berukuran 2,90–4,20 μm x 1,80–2,50 μm, bentuk silindris berukuran 

3,30–4,80 μm x 2,10–2,50 μm, dan bentuk koma berukuran 1,90–2,50 μm. Cendawan 

ini hidup kosmopolitan dan berisifat haploid (Nonci, 2004). 

 

Gambar 2.3. Konidia dan konidiofor B. bassiana (Talanca, 2005) 

 

 B. bassiana merupakan parasit agresif untuk berbagai jenis serangga dan 

menyerang baik dalam tahapan larva maupun usia serangga dewasa. Spora B. 

bassiana sangat kecil, hanya beberapa micron. Hifa dan spora tidak berpigmen 

sehingga koloni tampak berwarna putih. Secara alami, B. bassiana terdapat di dalam 

tanah sebagai jamur saprofit. Kondisi tanah seperti kandungan bahan organik, suhu, 

kelembaban, dan pola makan serangga dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur di 

dalam tanah (Purnama et al., 2015).   

 Menurut Soetopo dan Indrayani (2007), mikotoksin yang dihasilkan B. 

bassiana dapat menyebabkan gangguan pada fungsi hemolimfa dan inti sel serangga, 

sehingga mengakibatkan pembengkakan yang disertai pengerasan pada serangga 

yang terinfeksi. Selain itu, toksin tersebut dapat menghambat pembusukan yang 

disebabkan bakteri pada tubuh serangga sehingga cendawan dapat melakukan 

mumifikasi dengan baik pada tubuh serangga.  
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 Gejala awal yang terlihat pada serangga yang terinfeksi B. bassiana yaitu 

serangga menjadi lemah, kepekaan dan aktivitas makan menjadi berkurang sehingga 

pada akhirnya serangga akan mati. Serangga yang mati karena terinfeksi 

menunjukkan gejala berupa terdapat bercak kehitaman atau bercak berwarna gelap 

pada kulit yang disebabkan oleh penetrasi cendawan pada kutikula serangga (Vega et 

al., 2007). Bila kondisi lingkungan cukup lembab maka pada permukaan tubuh akan 

ditumbuhi misselium cendawan yang berwarna putih sehingga menutupi tubuh 

serangga. 

 

2.3 Beauveria bassiana dalam Formulasi Kaolin 

Cendawan  B. bassiana dapat dibuat beberapa jenis formulasi supaya dapat 

disimpan dalam jangka waktu yang lama, praktis, dan dapat lebih mudah 

diaplikasikan (Suwahyono, 2010). Cendawan  B. bassiana formulasi kaolin dapat 

dibuat dengan cara menumbuhkan cendawan  B. bassiana pada media beras atau 

jagung giling, kemudian setelah masa inkubasi selama ±2 minggu beras atau jagung 

giling yang telah ditumbuhi cendawan B. bassiana dikeringkan di dalam lemari 

pendingin pada suhu 5-15º C selama 12 hari, setelah itu dihaluskan dengan cara 

diblender lalu diayak.  Media yang telah halus kemudian ditambahkan kaolin dan 

zeolite sebagai bahan pembawa (Suwahyono, 2010).  

Menurut Prayogo et al. (2005), keefektifan cendawan entomopatogen dalam 

menginfeksi inang dapat dipengaruhi oleh kerapatan konidia, frekuensi aplikasi, umur 

inang, dan waktu penyimpanan cendawan entomopatogen. Cendawan  B. bassiana 

dalam formulasi kering (kaolin) pada masa simpan 1-6 bulan menyebabkan mortalitas 

Helopeltis spp.  lebih tinggi dibandingkan dengan masa simpan 7-12 bulan di 

laboratorium  (Irawan et al., 2015). 

 

2.4 Metabolit Sekunder  

Metabolit sekunder adalah hasil metabolisme organisme atau mikroba yang 

dibuang karena tidak ada manfaatnya bagi kehidupan organisme atau mikroba 

tersebut. Metabolit sekunder umumnya dibentuk di akhir pertumbuhan. Misalnya 
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antibiotika, enzim, hormon, dan toksin (Soesanto, 2015). Senyawa metabolit 

sekunder dihasilkan pada kondisi tertentu dan tidak diproduksi secara terus menerus 

tetapi hanya untuk tujuan tertentu. Produksi senyawa metabolit sekunder dengan 

jumlah terbatas dan dengan struktur yang berbeda merupakan  sifat uniknya. Fungsi 

metabolit sekunder adalah sebagai adaptasi stress lingkungan, pelindung terhadap 

sinar ultra violet, pertahanan terhadap patogen dan sebagai alelopati (Dalimunthe et 

al., 2017). 

Hasil metabolit sekunder dapat menyebabkan suatu agen pengendali hayati 

(APH) mempunyai tingkat kemampuan yang tinggi atau rendah dalam 

mengendalikan hama di lapangan. Keberhasilan APH tersebut sangat tergantung dan 

ditentukan dengan seberapa banyak jumlah dan jenis metabolit sekunder yang 

dihasilkan. Peran metabolit sekunder APH dapat secara tunggal dan ganda. Peran 

tunggal jika hanya satu jenis metabolit sekunder saja yang berguna. Umumnya 

metabolit sekunder APH berperan ganda. Hal ini sering nampak pada hasil aplikasi 

APH, selain dapat mengatasi atau mengendalikan hama juga dapat berpengaruh 

kepada tanamannya, khususnya terhadap pertumbuhan tanaman (Soesanto, 2015). 

Senyawa metabolit sekunder yang telah ditemukan sudah sangat banyak, tetapi 

belum dimanfaatkan secara maksimal dibandingkan dengan potensi sumbernya. 

Sekitar 14-28% ekstrak tanaman dapat digunakan sebagai obat, serta sekitar 74% 

mempunyai fungsi medisinal (Cavoski et al., 2011). Pestisida nabati dapat diperoleh 

dari tanaman beserta metabolit sekundernya. Pemanfaatan metabolit sekunder sebagai 

pestisida nabati mengalami peningkatan. Hal tersebut disebabkan karena banyak 

dampak negatif yang ditimbulkan akibat penggunaan pestisida kimia. Misalnya, 

timbul resistensi hama penyakit, kerusakan lingkungan serta resiko keracunan dari 

pestisida kimiawi (Dalimunthe et al., 2017). Produk metabolit sekunder bersifat non 

fitotoksik dan mudah terdegradasi yang digunakan sebagai pestisida nabati untuk 

mengendalikan hama (Syakir, 2011).  
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2.5 Metabolit Sekunder Beauveria bassiana  

 Metabolit sekunder B. bassiana di antaranya bassianin, bassiacridin, 

beauvericin, bassianolide, siklosporin A, asam oksalat, beauverolides, tenellin dan 

oosporein, Antibakteri, Antijamur, Antinematodal, Mikotoksin, sitotoksis, 

Beauvericin, Enniatins, Isarolides, dan Bassianolide (insecticidal). Metabolit 

sekunder B. bassiana mampu menghambat pertumbuhan beberapa jamur patogen 

tanaman dengan konsentrasi rendah. Jamur patogen tanaman yang dihambat 

pertumbuhannya oleh metabolit sekunder B. bassiana, antara lain jamur Alternaria 

tenuis, Aspergillus niger, A. parasiticus, Fusarium avenaceum, F. graminearum, F. 

moniliforme, F. oxysporum, dan Penicillium sp. (Soesanto, 2015). 

 Metabolit sekunder B. bassiana mempunyai kemampuan untuk menghasilkan 

zat-zat yang berperan sebagai insektisida biologis, sehingga dapat mengakibatkan 

terganggunya metabolisme pada organisme pengganggu tanaman (Soesanto, 2016). 

Metabolit sekunder B. bassiana mempunyai sifat yang menguntungkan antara lain:  

1. Mudah larut dalam air, sehingga dapat menyatu dengan air dan tidak 

membutuhkan perata atau perekat.  

2. Tidak meninggalkan residu di dalam jaringan tanaman, sehingga produk 

pertanian aman terhadap bahaya residu.  

3. Tidak mudah menguap, membuat metabolit sekunder APH tahan lama di alam. 

4. Jumlah metabolit sekunder yang dibutuhkan hanya sedikit, tetapi memberikan 

manfaat yang besar. 

5. Mudah diaplikasikan dengan beragam cara dan dalam berbagai kondisi karena 

tidak terpengaruh oleh perbedaan lokasi dan cuaca atau iklim.  

6. Dapat dipadukan dengan pemupukan organik ketika diaplikasikan, sehingga 

dapat menghemat biaya kerja.  

7. Manfaat ganda dapat diakibatkan oleh aplikasi metabolit sekunder APH, baik 

terhadap organisme pengganggu tanaman perkebunan sasaran maupun 

pertumbuhan dan produksi tanaman inangnya. 
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2.6   Penelitian Terkait 

B. bassiana merupakan cendawan yang mempunyai prospek untuk 

pengendalian serangga hama (Hasnah et al., 2012).   Di Indonesia, hasil penelitian B. 

bassiana telah banyak dipublikasikan, terutama dari tanaman pangan. Soetopo & 

Indrayani (2007) menyatakan bahwa pengendalian hama tanaman perkebunan dapat 

dilakukan dengan menggunakan cendawan B. bassiana. Aplikasi yang efektif adalah 

dengan cara penyemprotan pada kanopi tanaman agar terjadi kontak dengan hama 

sasaran, atau ditaburkan/disemprotkan pada permukaan tanah, atau dicampur dengan 

tanah atau kompos.  

Cendawan B. Bassiana juga digunakan untuk pengendalian hama Helopeltis 

spp. pada buah kakao (Indriyanti et al., 2017a). Data penelitian menunjukkan 

persentase mortalitas Helopeltis spp semakin meningkat setiap minggunya serta dosis 

30 g/L merupakan dosis yang direkomendasikan untuk pengendalian Helopeltis spp. 

Kerapatan dan viabilitas spora pada konsentrasi B. bassiana 1 gr sebesar 

3,06x10
8  

dan 92,92% dapat membunuh larva Spodoptera litura pada tembakau 

(Indriyanti et al., 2017b). Cendawan B. bassiana juga telah dicoba untuk 

mengendalikan populasi serangga ordo Coleoptera. B. bassiana mampu 

menyebabkan mortalitas total larva O. rhinoceros  sebesar 77,5% pada dosis 30 g/m
2
 

(Salbiah et al., 2013).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa B. bassiana dapat mengendalikan 

serangga hama  Cylas formicarius pada ubi jalar (Artanti et al., 2005), Cosmopolites  

sordidus pada bonggol pisang (Hasyim, 2006), Nezara viridula pada sayur-sayuran 

(Sably, 2012), Larva Oryctes rhinoceros pada tanaman kelapa dan kelapa sawit 

(Sihombing at al., 2014), Aphis glycines pada kedelai (Pertiwi et al., 2016) dan 

Symphylid pada akar tanaman nanas ( Simarmata et al., 2016). 

 Cendawan entomopatogen B. bassiana memiliki produk berupa konidia dan 

metabolit. Saat ini produk bioinsektisida sudah ada yang diolah menjadi larutan 

metabolit sekunder dari B. bassiana. Widiastuti & Kalimah (2016), sudah melakukan 

penelitian yang menggunakan metabolit sekunder B. bassiana  untuk mengendalikan 

larva Aedes aegypti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metabolit sekunder jamur 
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B. bassiana menyebabkan kematian larva instar III Ae. aegypti  dimulai pada hari 

pertama. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam metabolit sekunder jamur B. 

bassiana terdapat senyawa yang memiliki efek larvasida yaitu toksin beauverin 
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2.7 Kerangka Berfikir 

2.7.1 Perlakuan  B. bassiana dalam Formulasi Kaolin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Kerangka berfikir perlakuan  B. bassiana dalam formulasi kaolin 
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2.7.2   Perlakuan Larutan Metabolit Sekunder B. bassiana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

: Dikontakkan 

: Dibuat 

: Mengakibatkan 

: Memiliki maksud yang sama 

: Mempengaruhi 

Gambar 2.5. Kerangka berfikir perlakuan  larutan metabolit sekunder B. bassiana 
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2.8 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Larva O. rhinoceros  yang terinfeksi B. bassiana dalam formulasi kaolin 

menunjukkan gejala tertentu dan mengalami kematian. 

2. Larva O. rhinoceros  yang terinfeksi larutan metabolit sekunder B. bassiana 

menunjukkan gejala tertentu dan mengalami kematian. 

3. B. bassiana dalam formulasi kaolin lebih efektif dalam mematikan larva O. 

rhinoceros  dibandingkan dengan larutan metabolit sekunder. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

Gejala larva O. rhinoceros yang terinfeksi B. bassiana yaitu ditandai dengan 

perubahan warna tubuh, terdapat bintik-bintik hitam (nekrotik) pada kutikula larva, 

bentuk tubuh larva mengkerut, terjadinya perubahan tingkah laku pada larva, dan 

larva mati dalam keadaan tubuh keras serta ditumbuhi hifa berwarna putih seperti 

tepung. Mortalitas larva O. rhinoceros yang terinfeksi B. bassiana tinggi, dapat 

menyebabkan kematian larva hingga 100% pada hari ke 20 setelah perlakuan. 

Gejala larva O. rhinoceros akibat perlakuan larutan metabolit sekunder yaitu 

terjadi perubahan tingkah laku pada larva, tubuh larva berubah warna dari putih 

tulang menjadi coklat setelah itu menjadi coklat kehitaman. Larva mati dalam 

keadaan tubuh lunak serta tidak diselimuti hifa pada permukaan tubuhnya. Mortalitas 

larva O. rhinoceros akibat perlakuan larutan metabolit sekunder cukup rendah yaitu 

hanya 40%. 

B. bassiana dalam formulasi kaolin lebih cepat mematikan larva O. rhinoceros 

dibandingkan larutan metabolit sekunder. B. bassiana dalam formulsi kaolin dapat 

mematikan larva mulai hari ke 8 setelah perlakuan dan kematian total (100%) terjadi  

pada hari ke 20 setelah perlakuan, sedangkan larutan metabolit sekunder mematikan 

larva O. rhinoceros mulai hari ke 14 setelah perlakuan  sebanyak  10% dan pada hari 

ke 20 setelah perlakuan kematian larva O. rhinoceros menjadi 40%. 

  

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pemanfaatan larutan metabolit 

sekunder B. bassiana untuk mengendalikan larva O. rhinoceros. Fokus mengenai 

jumlah kandungan metabolit sekunder destruksin B. bassiana dalam larutan tersebut 

dan dosis larutan metabolit sekunder yang efektif  untuk mengendalikan larva O. 

rhinoceros.  
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